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ABSTRAK 

Jamu tradisional merupakan warisan budaya Indonesia yang keberadaannya sudah 

tidak asing lagi bagi masyarakat. Sebagai sentra industri jamu serta mendapat 

julukan Kampung Jamu Nguter karena sebagian besar penduduknya memiliki 

pekerjaan yang berkaitan dengan jamu, Desa Nguter memaknai jamu sebagai resep 

turun temurun dari leluhur yang harus dipertahankan dan dikembangkan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan 

masyarakat Desa Nguter untuk mempertahankan eksistensi jamu tradisional, 

dengan menggunakan teori budaya organisasi dan kepemimpinan dari Edgar H. 

Schein. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskripstif dengan 

pendekatan etnografi dan teknik purposive sampling dalam menentukan 

informannya. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipan 

dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamu di Desa 

Nguter dapat mempertahankan eksistensinya hingga saat ini karena adanya budaya 

organisasi dan peran besar pemimpin. Pemimpin yang dimaksud adalah leluhur 

masyarakat Desa Nguter, masyarakat Desa Nguter menerapkan nilai-nilai yang 

diberikan oleh leluhur untuk melestarikan jamu tradisional. Bagi masyarakat Desa 

Nguter, mengkonsumsi jamu adalah bukti bahwa mereka telah mengenal obat 

tradisional sebagai komponen penting dalam bidang kesehatan. Kepercayaan dan 

nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat Desa Nguter berhasil membawa manfaat 

bagi kehidupan mereka, bahkan menjadikan Desa Nguter sebagai destinasi wisata 

jamu. Kesuksesan dalam membangun dan menciptakan inovasi baru terhadap jamu 

ini didorong dengan adanya tujuan bersama untuk menjaga dan melestarikan 

eksistensi jamu tradisional. 
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